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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

	No
	Judul Penelitian
	Nama Peneliti
	Variabel penelitian
	Metode penelitian
	Hasil

	1
	Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Yang Dimedasi Oleh Produktifitas Kerja Perusahaan CV. Laut Selatan Jaya Di Bandar Lampung


	Fransiska, 2012
	Disiplin Kerja (X1), Kinerja Karyawan (Y),

Produktifitas Kerja (X2)
	Analisis Kuantitatif, Regresi Linear Berganda
	Disiplin kerja Karyawan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, produktivitas kerja karyawan Berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, dan disiplin kerja karyawan berpengaruh terhadap

Produktivitas kerja karyawan pada cv. Laut selatan jaya di bandar lampung, dapat diterima.

	2
	Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada PT. BNI Kantor Cabang Malang 


	Dzulkifli Taufik Abdullah 2017


	Disiplin Kerja (X1), Kinerja Karyawan (Y),

Budaya organisasi  (X2)
	Analisis Kuantitatif, Regresi Linear Berganda
	Disiplin kerja Karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, budaya organisasi Berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan disiplin kerja karyawan berpengaruh terhadap budaya organisasi 

	3
	Pengaruh Motivasi terhadap kinerja karyawan dengan disiplin kerja sebagai variable interventing pada PT. PLN Area Maju 


	Sri Mulyani 2015


	Motivasi  (X1), Kinerja Karyawan (Y),

Disiplin kerja   (X2)
	Analisis Kuantitatif, Regresi Linear Berganda
	Motivasi kerja Karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja Berpengaruh terhadap kinerja disiplin karyawan 

Disiplin kerja Karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan

 



2.2 Landasan Teori
2.2.1 Disiplin Kerja
2.2.1.1 Pengertian Disiplin Kerja
Menurut Singodimedjo (2002), Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin kerja yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang jelek akan menjadi penghalang pencapainya tujuan perusahaan. Sikap kesedian dan kerelaan yang dimaksud disini adalah sikap kesediaan karyawan dalam mematuhi aturan dari perusahaan seperti aturan masuk tepat waktu tidak telat, dilarang merokok di area perusahaan yang sudah ditentukan dan membuang sampah pada tempatnya. pentingnya disiplin untuk perusahaan yaitu agar perusahaan mampu meningkatkan produktivitas dan membuat perusahaan mampu bersaing. Semakin disiplin karyawan diharapkan semakin tinggi pula produktivitas perusahaan.
Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2016) disiplin adalah sikap kesedianan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi hal yang menghalangi dan memperlambat pencapain tujuan perusahaan.
Dari beberapa pengertian mengenai disiplin kerja sesuai dengan teori di atas , maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu peraturan yang berlaku,baik secara tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak menolak untuk menerima sanksi-sanksi apabila dia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya.
2.2.1.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2016), faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah :

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi, dapat memengaruhi tegaknya disiplin. Para Karyawan akan mematuhi semua peraturan yang berlaku di perusahaan, bila karyawan mendapat balas jasa yang setimpal dengan pekerjaannya yang telah diberikan ke perusahaan maka karyawan akan mematuhi peraturan yang berlaku namun bila karyawan merasa kompensasi yang diberikan perusahaan kurang, maka karyawan akan berfikir lagi untuk mencari tambahan penghasilan lain di luar.
b. Ada tidaknya keteladan pimpinan dalam perusahaan, merupakan faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja karena sangat penting sekali, Peran keteladanan pimpinan sangat berpengaruh besar dalam perusahaan karena pimpinan dalam suatu perusahaan menjadi panutan para karyawan.
c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan, karyawan akan melakukan pekerjaan bila peraturan yang dibuat perusahaan jelas dan tidak berubah-ubah.
d. Keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan, mempengaruhi disiplin kerja karyawan karena bila ada karyawan yang melanggar aturan maka pimpinan harus berani mengambil sebuah tindakan yang sesuai dengan apa yang diperbuat karyawan.
e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan, dalam setiap aktivitas yang dikerjakan oelh karyawan perlu adanya pengawasan hal ini perlu agar pekerjaan karyawan tidak menyimpang dari yang di tentukan oleh perusahaan.

f. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan, memberikan perhatian kepada karyawannya agar mengerti dan menjalankan tugas dengan baik, hal ini berguna untuk pimpinan agar mendengar keluhan dan kesulitan yang pimpinan bisa mencarikan jalan keluar.

g. Diciptakan kebiasaan - kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin, misalnya seperti hanya menghormati sesama karyawan dan memberi pujian sesuai tempat dan waktunya agar karyawan merasa bangga dan senang.

2.2.1.2 Indikator Disiplin Kerja
Menurut Rivai (2005) disiplin kerja memiliki beberapa komponen yang dapat dijadikan sebagai indikator, yaitu sebagai berikut:

a. Kehadiran
Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan, dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja yang rendah terbiasa untuk terlambat datang atau pulang lebih cepat.

b. Ketaatan pada kewajiban dan peraturan kerja 
Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh perusahaan.

c. Ketaatan pada standar kerja 
Hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab karyawan terhadap tugas yang diamanahkan keepadanya.

d. Tingkat kewaspadaan tinggi
Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selulu berhati-hati, penuh perhitungan dan ketelitian dalam bekerja serta selalu menggunakan sesuatu secara efektif dan efisien.

e. Bekerja etis
Beberapa karyawan melakukan sikap tidak sopan atau terlibat dalam hal yang tidak pantas. Hal ini merupakan salah satu bentuk tindakan indispliner, sehingga bekerja sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja. 
2.2.2 Kinerja 
2.2.2.1 Pengertian Kinerja 
Menurut Umar Nimran & Amirullah (2015) dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia & Perilaku Organisasi, Prestasi kerja/Kinerja karyawan (job perfomance) adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang karyawan atau organisasi dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan sesuai tanggung jawab dan wewenang yang diberikan kepadanya. Pengertian kinerja karyawan menunjuk pada kemampuan karyawanndalam melaksanakan keseluruhanntugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
Menurut Mangkunegara (2007) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Menurut Widodo (2012) kinerja adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan. 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu (Fahmi, 2015). 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja karyawan yang dilakukan sesuai tugas dan tanggung jawabnya.
2.2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 


Menurut Suyadi prawirosentono (1999), kinerja mempunyai beberapa faktor yang mempengaruhinya yang diantaranya adalah:

a.
Efektifitas dan Efisiensi 

Efektifitas dari kelompok (organisasi) adalah bila tujuan kelompok  tersebut dapat dicapai sesuai dengan kebutuhan yang direncanakan. Sedangkan efisiensi berkaitan dengan jumlah pengobanan yang dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan. Bila tujuannya dianggap terlalu besar, maka dapat dikatakan tidak efisien. 

b.
Otoritas dan Tanggung Jawab 

Secara umum dapat dikatakan disini bahwa organisasi adalah wadah kegiatan untuk mencapai tujuan. Untuk mengukur apakah tujuan organisasi tercapai atau tidak digunakan kriteria yakni efektivitas dan efisiensi. Dalam hubungannya dengan kinerja suatu organisasi, maka ukuran baik buruknya kinerja diukur oleh efektivitas dan efisiensi. 

c.
Disiplin 

Displin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjajian yang dibuat antara organisasi dan karyawan. Disiplin juga berkaitan erat dengan sanksi yang perlu dijatuhkan kepada pihak melanggar. Dalam hal seorang karyawan melangar peraturan yang berlaku dalam organisasi, maka karyawan bersangkutan harus sanggup menerima hukuman yang telah disepakati. Masalah disiplin para peserta oragnisasi baik dia atasan maupun bawahan akan memberikan corak terhadap kinerja organisasi.

d.
Inisiatif 

Disiplin tanpa disertai sikap inisiatif para peserta organisasi, ini akan menyebabkan organisasi akan kekurangan energi dalam mencapai tujuan. Artinya inisiatif atasan maupun bawahan berkaitan dengan daya pikir, kerativitas dalam membentuk ide untuk merencanakan suatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi.
2.2.2.3 Indikator Kinerja Karyawan

Menurut T.R Mitchel dalam Sedarmayanti (2001:51) sebagai berikut:
a. Kualitas Kerja (Quality of Work)

Sejauh mana kinerja yang dihasilkan oleh karyawan atau pegawai mampu memberikan kualitas kerja yang diharapkan oleh organisasinya. Kinerja dari pegawai yang berkualitas akan memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan organisasi, selain itu juga kualitas kerja dari pegawai akan berdampak pula pada kepuasan pengguna.

b. Ketepatan Waktu (Promptness)

Ketepatan waktu dalam hal ini merupakan kesesuaian antara waktu yang dihabiskan dalam mengerjakan tugas dengan target waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Ketepatan waktu sangat diperhatikan dalam suatu organisasi, karena menyangkut kepercayaan dari pelanggan atau pengguna. Pegawai yang menjalankan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan akan membuat organisasi mampu berkembang karena pengguna telah mempercayai organisasi berdsarkan ketepatan waktu dalam pelayanan.

c. Inisiatif (Initiative)

Kesadaran diri dari pegawai dalam melakukan dan melaksanakan tugas serta masalah yang dihadapinya tanpa bergantung dengan orang lain dalam menyelesaikannya. Inisiatif ini juga menilai bentuk tanggung jawab dari pegawai dalam menyelesaikan tugas dan masalah yang dihadapi. Pegawai yang memiliki inisiatif tinggi tinggi memiliki peran yang sangat dominan dalam suatu organisasi karena karyawan yang mempunyai insiatif tinggi merupakan salah satu aset organisasi yang sangat berproduktifitas kerja . Pegawai yang memiliki inisiatif tinggi ialah pegawai yang memiliki ide-ide atau gagasan baru dalam organisasi, ide-ide tersebut digunakan untuk menyelesaikan masalah kerja yang dihadapi.

d. Kemampuan (Capability)

Kemampuan dari sumberdaya manusia merupakan aspek penting dalam penerimaan pegawai. Pegawai yang memiliki kemampuan khusus dapat membantu dalam memajukan organisasi, selain itu dengan adanya kemampuan yang dimiliki oleh pegawai mampu membantu organisasi menyelesaikan permasalahan yang telah terjadi maupun yang akan terjadi. Kemampuan yang dimiliki oleh pegawai memberikan pengaruh pada kinerja dari pegawai, karena pengetahuan dan wawasan serta keterampilan yang dimiliki oleh pegawai, karena pengetahuan dan wawasan serta keterampilan yang dimiliki oleh pegawai dapat membantu serta mempermudah dalam penyelesaian tugas.

e. Komunikasi (Communication)

Interaksi yang terjadi antara pegawai dengan atasan ataupun pegawai dengan pengguna dalam memecahkan masalah yang terjadi. Interaksi yang terjalin dengan baik akan membentuk kerjasama yang lebih harmonis, sehingga membutuhkan pegawai yang memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik. Komunikasi yang terjalin dengan baik akan memperlancar kerja serta mempererat hubungan antar individu yang ada dalam suatu organisasi.
2.2.3 Produktivitas Kerja

2.2.3.1
 Pengertian Produktivitas

Setiap perusahaan akan selalu berupaya agar karyawan yang terlibat didalam kegiatan perusahaan dapat memberikan prestasi dalam bentuk produktifitas yang tinggi untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapakan. Produktivitas merupakan istilah dalam kegiatan produksi sebagai sebagai perbandingan antara luaran (output) dan masukan (input).
Tohardi (2010) mengemukakan bahwa produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyimpulakan bahwa produktivitas adalah sikap yang selalu mencari perbaikan dari hari ke hari untuk menjadi lebih baik.

2.2.3.2 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas


Berikut ini adalah faktor - faktor yang  dapat mempengaruhi produktivitas kerja menurut Ravianto (1991) dalam Sutrisno  (2016), adalah sebagai berikut :
a. Pendidikan 

Pendidikan akan mendorong karywan bertindak produktif, sehingga akan berpengaruh terhadap produktivitas karyawan tersebut. Sesorang yang mempunyai pendidikan maka akan mempunyai produktivitas kerja yang baik.

b. Ketrampilan 

Ketrampilan dalam bekerja akan mendorong karyawan bertindak produktif. Ketrampilan juga banyak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, ketrampilan juga bisa di tingkatkan melalui kursus – kursus atau pelatihan kerja. 

c. Disiplin kerja

Kesediaan karyawan dalam mentaati tata tertib yang telah ditentukan oleh perusahaan. disiplin kerja yang baik akan membuat perusahaan mencapai tujuan nya dengan baik bila disiplin kerja yang buruk akan menjadi penghalang perusaahan mencapai tujuan.
d. Sikap dan etika kerja

Sikap dan etika menjadi pedoman dalam berperilaku saat bekerja agar karyawan menjadi produktif.
e. Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang ada pada karyawan untuk menjadi lebih produktif. pimpinan perlu memberikan motivasi para karyawan agar karyawan giat bekerja.

f. Gizi dan kesehatan

Gizi dan kesehatan yang baik akan membuat karyawan dalam bekerja menjadi semangat dan hal ini akan menciptakan produktivitas yang baik.

g. Tingkat penghasilan

Tingkat penghasilan yang sesuai dengan posisi karyawan akan menimbulkan kepuasan kerja yang baik dan hal ini akan berpengaruh terhadap produktivitas.
h. Jaminan sosial

Jaminan sosial yang diberikan pada karyawan yang sesuai membuat karyawan merasa nyaman dalam bekerja dan fokus pada pekerjaannya yang akan mempegaruhi produktivitas.

i. Lingkungan kerja

Lingkungan kerja yang baik dan aman akan mempengaruhi produktivitas karyawan.
j. Kemajuan dan ketetapan teknologi

Kemajuan dan ketetapan teknologi membuat proses produksi menjadi lebih baik serta mampu dikerjakan tepat waktu.

k. Sarana produksi

Sarana produksi yang buruk akan menyebabkan pemborosan bahan baku dan sebaiknya sarana produksi harus saling mendukung.

l. Manajemen

Sistem yang telah ditetapkan atasan untuk mengelola dan mengendalikan bawahannya agar menjadi lebih produktif 

m. Kesempatan Untuk Berprestasi

Kesempatan untuk berprestasi akan mendorong karyawan menjadi giat untuk bekerja .
2.2.3.3  Indikator Produktivitas

Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang mempunyai peranan besar dalam menentukan sukses tidaknya dalam kegiatan usaha. Dengan meningkatkan produktivitas kerja ini secara tidak langsung akan memberikan kedisiplinan kepada para pekerja. 

Dalam mengukur produktivitas kerja, Edy sutrisno (2016) menyatakan ada 6 indikator, yaitu sebagai berikut:

a. Kemampuan
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka.
b. Meningkatkan Hasil Yang Dicapai
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengajarkan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan produktifitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.
c. Semangat Kerja
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.
d. Pengembangan diri
Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat tantangannya, pengembang diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk menjadi lebih baik pada giliranyaakan sangat berdampak pada keinginan karyawan untuk meningkatkan kemampuan.

e. Mutu
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukan kualitas kerja sorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik yang pada giliranya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya sendiri.
f. Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktifitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.

2.3  Hubungan Antara Variabel
2.3.1
Hubungan Antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang karyawan atau organisasi dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan sesuai tanggung jawab dan wewenang yang diberikan kepadanya. Pengertian kinerja karyawan menunjuk pada kemampuan karyawann dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya.
Disiplin yaitu sikap kesedianan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma - norma peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan kinerja karyawan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi hal yang menghalangi dan memperlambat pencapain kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian Dzulkifli Taufik Abdullah (2017) Pada PT. BNI Kantor Cabang Malang membuktitan bahwa Disiplin kerja Karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
2.3.2  Hubungan Antara Disiplin Kerja Terhadap Produktifitas Kerja

Disiplin kerja sangat penting bagi karyawan karena hal ini bisa berpengaruh terhadap tingkat kinerja, semakin tinggi tingkat kedisiplinan maka semakin tinggi pula tingkat kinerjanya. Dengan demikian disiplin kerja karyawan diduga dapat berpegaruh pada kinerja karyawan.
Produktivitas merupakan istilah dalam kegiatan produksi sebagai sebagai perbandingan antara luaran (output) dan masukan (input). Setiap perusahaan akan selalu berupaya agar karyawan yang terlibat didalam kegiatan perusahaan dapat memberikan prestasi dalam bentuk produktifitas yang tinggi untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapakan. 

Berdasarkan hasil penelitian Fransiska (2012) di perusahaan CV. Laut Selatan Jaya Di Bandar Lampung membuktikan bahwa disiplin kerja karyawan berpengaruh terhadap Produktivitas kerja karyawan.
2.3.3
Hubungan Antara Produktifitas Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Produktivitas kerja merupakan salah satu faktor yang mempunyai peranan besar dalam menentukan sukses tidaknya dalam kegiatan usaha. Dengan meningkatkan produktivitas kerja ini secara tidak langsung akan memberikan kedisiplinan kepada kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil penelitian Fransiska (2012) pada CV. Laut Selatan Jaya di Bandar Lampung, membuktikan bahwa produktivitas kerja karyawan Berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
2.3.4 Hubungan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Dengan Produktifitas Kerja Sebagai Variabel  Mediasi
Kinerja dapat diukur dari sikap disiplin yang dimiliki masing-masing karyawan. Disiplin kerja yang tinggi secara otomatis akan menghasilkan kinerja yang baik pula. Disiplin kerja merupakan kegiatan manajemen untuk menjalanakan standar-standar organisasional. Setiap karyawan harus mempunyai kesadaran secara internal akan kedisiplinan terhadap pekerjaannya sebab rata-rata individu lebih memahami apa yang diharapkan dalam pekerjaannya. 

Suatu cara pendisiplinan karyawan bertujuan untuk melatih dan memperbaiki sikap serta perilaku karyawan sehingga karyawan secara suka rela melaksanakan kewajiban pekerjaannya. disiplin tidak hanya diterapkan oleh tiap individu tetapi juga melibatkan seluruh karyawan yang ada di perusahaan tersebut untuk membantu perusahaan mencapai kesuksesan.
Produktivitas kerja merupakan salah satu faktor yang mempunyai peranan besar dalam menentukan sukses tidaknya dalam kegiatan usaha. Dengan meningkatkan produktivitas kerja ini secara tidak langsung akan memberikan kedisiplinan kepada kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian Fransiska (2012) di perusahaan CV. Laut Selatan Jaya Di Bandar Lampung membuktikan bahwa Disiplin kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, Produktivitas kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, dan disiplin kerja karyawan  berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada CV. Laut Selatan Jaya di Bandar Lampung, dapat diterima.

2.4 Kerangka Konseptual

Karyawan merupakan aset penting dalam sebuah perusahaan karena karyawan faktor penentu dalam pencapaian tujuan setiap perusahaan. untuk mencapai kinerja yang baik bukan hal yang mudah untuk dilakukan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja salah satunya yaitu disiplin.

Kerangka konseptual adalah suatu uraian dan hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain dari masalah yang akan di teliti, yaitu antara variabel disiplin kerja terhadap kinerj karyawan dengan produktifitas kerja sebagai variabel mediasi.
Secara umum Kinerja dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu Inisiatif, Otoritas dan Tanggung Jawab,Disiplin, Efektifitas dan Efisiensi.

Disiplin kerja sangat penting bagi karyawan karena hal ini bisa berpengaruh terhadap tingkat kinerja, semakin tinggi tingkat kedisiplinan maka semakin tinggi pula tingkat kinerjanya. Dengan demikian disiplin kerja karyawan diduga dapat berpegaruh pada kinerja karyawan.

Produktivitas kerja merupakan salah satu faktor yang mempunyai peranan besar dalam menentukan sukses tidaknya dalam kegiatan usaha. Dengan meningkatkan produktivitas kerja ini secara tidak langsung akan memberikan kedisiplinan kepada kinerja karyawan.
  Dengan demikian kinerja karyawan kami duga dipengaruhi oleh tingkat kedisiplinan karyawan.
Berdasarkan pada uraian diatas maka dapat diberikan gambaran kerangka berfikir sesuai dengan permasalahan yang ada, dengan tujuan untuk mempermudah analisis dan mengimplementasikan kedalam sebuah gambar kerangka berfikir dan menunjukan hubungan antara variabel.
Untuk memahami pola pengaruh tersebut, maka disajikan bentuk gambar sebagai berikut:



2.5 Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dibuat kerangka konsep penelitian yang tampak pada gambar diatas, dan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Diduga disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

H2: Diduga disiplin kerja berpengaruh terhadap produktifitas kerja.

H3:
Diduga produktifitas kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
H4:
Diduga disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui produktifitas kerja sebagai variabel mediasi.
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Gambar 2.2 kerangka konseptual














